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ABSTRAK

Premarital screening HIV/AIDS merupakan langkah penting dalam upaya deteksi
dini untuk mencegah penularan HIV dari pasangan ke pasangan serta dari ibu ke
anak di masa depan. Meskipun pemeriksaan ini memiliki manfaat yang signifikan,
tingkat kesadaran dan partisipasi pasangan yang akan menikah masih tergolong
rendah di Indonesia. Faktor stigma, kurangnya informasi, serta keterbatasan
akses menjadi kendala utama dalam implementasi premarital screening
HIV/AIDS. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman calon
pengantin mengenai pentingnya premarital screening HIV/AIDS, meningkatkan
cakupan pemeriksaan HIV sebelum pernikahan, serta mengurangi stigma
terhadap pasangan yang menjalani pemeriksaan. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi penyuluhan kepada pasangan yang akan menikah,
pemberian layanan konseling, serta fasilitasi pemeriksaan HIV secara sukarela.
Penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif dengan media presentasi dan
diskusi kelompok. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta, serta analisis tingkat partisipasi
dalam pemeriksaan HIV. Penyuluhan diikuti oleh 8 pasangan yang akan menikah,
di mana sebelum kegiatan, hanya 50% peserta yang memiliki pemahaman baik
tentang premarital screening HIV/AIDS. Setelah penyuluhan, angka ini meningkat
menjadi 88%. Dari total peserta. Kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan
premarital screening HIV/AIDS terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
dan pemahaman calon pengantin mengenai pentingnya deteksi dini HIV. Edukasi
yang berkelanjutan serta dukungan kebijakan yang lebih kuat diperlukan untuk
meningkatkan cakupan pemeriksaan dan mengurangi stigma di masyarakat.

Kata Kunci: Premarital Screening, HIV/AIDS, Deteksi Dini, Penyuluhan, Calon
Pengantin.

ABSTRACT

Premarital screening for HIV/AIDS is a crucial step in early detection efforts to
prevent HIV transmission between partners and from mother to child in the
future. Although this screening offers significant benefits, awareness and
participation levels among couples planning to marry remain relatively low in
Indonesia. Factors such as stigma, lack of information, and limited access serve
as major barriers to the implementation of premarital HIV/AIDS screening. This
initiative aims to enhance engaged couples’ understanding of the importance of
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premarital HIV/AIDS screening, increase the coverage of HIV testing before
marriage, and reduce stigma toward couples undergoing the screening. The
methods used in this initiative include educational counseling for engaged
couples, the provision of counseling services, and the facilitation of voluntary
HIV testing. The educational sessions were conducted through interactive
lectures utilizing presentations and group discussions. Evaluation was carried
out through pre-tests and post-tests to assess participants’ knowledge
improvement, along with an analysis of the participation rate in HIV screening.
The counseling sessions were attended by ten engaged couples, of whom only
50% had a good understanding of premarital HIV/AIDS screening before the
sessions. Following the education program, this figure increased to 85%. The
educational and premarital HIV/AIDS screening activities proved effective in
raising awareness and understanding among engaged couples about the
importance of early HIV detection. Continuous education and stronger policy
support are needed to increase screening coverage and reduce societal stigma.

Keywords: Premarital Screening, HIV/AIDS, Early Detection, Counseling,
Engaged Couples.

1. PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency
Syndrome (AIDS) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang
berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan reproduksi
dan ketahanan keluarga(Al-Shafai et al., 2022). Di Indonesia, jumlah kasus
HIV/AIDS masih tergolong tinggi, terutama pada kelompok usia produktif
yang sedang merencanakan pernikahan(Wardhani et al., 2024). Oleh karena
itu, premarital skrining HIV/AIDS menjadi langkah preventif yang sangat
penting untuk mencegah penularan virus ini kepada pasangan dan anak di
masa depan(lrmayati et al., 2019)(Dewi et al., 2022).

Premarital skrining merupakan serangkaian pemeriksaan kesehatan
yang dilakukan sebelum pernikahan untuk mendeteksi adanya penyakit
menular atau kondisi kesehatan yang dapat mempengaruhi kehidupan
pernikahan dan keturunan pasangan(Dewi et al., 2022). Skrining HIV/AIDS
sebelum menikah sangat dianjurkan sebagai bagian dari upaya pencegahan
penularan dari pasangan ke pasangan serta dari ibu ke bayi(Riono &
Challacombe, 2020). Dengan pemeriksaan yang tepat dan edukasi yang
memadai, pasangan dapat mengambil langkah-langkah pencegahan,
termasuk pengobatan dini jika diperlukan, untuk memastikan kehidupan
pernikahan yang lebih sehat dan berkualitas(Rismayanti et al., 2024).

Di banyak negara, premarital skrining HIV/AIDS telah menjadi
kebijakan wajib atau dianjurkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya deteksi dini dan pencegahan penularan virus ini(Hmood
et al., 2024). Namun, di Indonesia, kesadaran dan penerimaan masyarakat
terhadap premarital skrining HIV/AIDS masih perlu ditingkatkan. Faktor
seperti kurangnya informasi, stigma sosial, serta keterbatasan akses
terhadap layanan kesehatan menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan
program ini(Vitania & Pratami, 2024).

Oleh karena itu, penyuluhan tentang premarital skrining HIV/AIDS
perlu dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
masyarakat, terutama calon pengantin, mengenai pentingnya pemeriksaan
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kesehatan sebelum menikah. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan manfaat premarital skrining HIV/AIDS,
mengurangi stigma terhadap orang yang hidup dengan HIV/AIDS (ODHIV),
serta mendorong pasangan untuk melakukan pemeriksaan sebagai bagian
dari persiapan pernikahan yang bertanggung jawab(Vitania, 2023).

Rumah Bersalin AHBS di Papua menjadi salah satu fasilitas kesehatan
yang berperan dalam upaya pencegahan HIV/AIDS melalui edukasi dan
layanan pemeriksaan bagi masyarakat. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada calon pengantin
tentang pentingnya premarital skrining HIV/AIDS, cara pencegahan, serta
langkah-langkah yang harus diambil jika hasil pemeriksaan menunjukkan
adanya infeksi. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan semakin banyak
pasangan yang sadar akan pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum
menikah sehingga dapat mencegah penyebaran HIV/AIDS di lingkungan
keluarga dan masyarakat secara lebih luas. Penyuluhan premarital skrining
HIV/AIDS juga merupakan bagian dari upaya mendukung program nasional
dalam pengendalian HIV/AIDS serta meningkatkan kualitas kesehatan
reproduksi masyarakat. Melalui kegiatan ini, calon pengantin diharapkan
dapat lebih memahami risiko serta langkah-langkah perlindungan diri
terhadap HIV/AIDS, yang pada akhirnya dapat membantu menurunkan angka
penularan HIV di Papua.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di
Indonesia. Salah satu upaya pencegahan yang efektif adalah deteksi dini
melalui premarital screening (skrining sebelum pernikahan)(Rosaria & Fitria,
2021). Namun, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya premarital
screening HIV/AIDS masih rendah. Banyak pasangan yang tidak mengetahui
status kesehatannya sebelum menikah, sehingga berisiko menularkan HIV
kepada pasangan atau calon anak mereka di masa depan.

Di AHBS Papua, masih ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan
premarital screening HIV/AIDS, seperti kurangnya pengetahuan calon
pengantin, stigma sosial terhadap HIV/AIDS, serta minimnya layanan yang
tersedia untuk pemeriksaan sebelum menikah. Oleh karena itu, diperlukan
penyuluhan yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
premarital screening HIV/AIDS sebagai langkah pencegahan dini.

Berdasarkan permasalahan di atas, beberapa pertanyaan penelitian
yang diajukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: sejauh
mana tingkat pemahaman pasangan tentang premarital skrining HIV/AIDS
sebelum dan setelah penyuluhan? dan bagaimana efektivitas penyuluhan
dalam meningkatkan kesadaran pasangan terhadap pentingnya premarital
skrining HIV/AIDS?

Untuk memastikan keberhasilan kegiatan ini, pelaksanaan penyluhan
tentang premarital skrining HIV/AIDS akan dilakukan di Rumah Bersalin
AHBS, sebagai lokasi utama intervensi.

3. KAJIAN PUSTAKA
Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang
sistem kekebalan tubuh manusia, khususnya sel CD4, yang berperan dalam
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melawan infeksi. Jika tidak ditangani, infeksi HIV dapat berkembang menjadi
Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS), yaitu kondisi di mana sistem
kekebalan tubuh mengalami kerusakan parah sehingga tidak mampu
melawan berbagai infeksi dan penyakit(Jocelyn et al., 2024). Peningkatan
kasus HIV di Indonesia menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam
pencegahan dan pengendalian penyakit ini. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pemeriksaan dini HIV, termasuk dalam persiapan pernikahan(Almoliky et al.,
2022). Dalam konteks ini, premarital screening HIV/AIDS menjadi langkah
penting yang dapat membantu calon pengantin mengetahui status kesehatan
mereka sebelum menikah dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk
melindungi diri serta pasangan mereka dari risiko infeksi(Rismayanti et al.,
2024).

Premarital screening HIV/AIDS merupakan pemeriksaan kesehatan
yang dilakukan sebelum menikah dengan tujuan untuk mengetahui status HIV
seseorang serta memberikan edukasi kepada pasangan mengenai risiko dan
cara pencegahannya(Almoliky et al., 2022). Deteksi dini melalui skrining ini
dapat membantu pasangan dalam mengambil keputusan terkait pernikahan,
perencanaan keluarga, serta tindakan medis yang diperlukan guna mencegah
penularan HIV kepada pasangan maupun calon anak(Al-Shafai et al., 2022).
Meskipun premarital screening memiliki manfaat yang besar, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan ini masih rendah, terutama di
daerah dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan(Vitania &
Pratami, 2024).

Beberapa faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan premarital
screening antara lain rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang
HIV/AIDS, stigma sosial terhadap individu yang menjalani pemeriksaan HIV,
serta ketakutan terhadap hasil pemeriksaan yang dapat memengaruhi
hubungan dengan pasangan(Eka Vicky Yulivantina et al., 2021). Oleh karena
itu, diperlukan upaya edukasi yang intensif agar lebih banyak calon
pengantin bersedia menjalani skrining ini sebagai bagian dari persiapan
pernikahan mereka. Beberapa negara telah menerapkan kebijakan wajib
premarital screening untuk calon pengantin guna menekan angka penularan
HIV/AIDS(Retna Prihati et al., 2023). Di Indonesia, program ini masih bersifat
sukarela dan belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam layanan kesehatan
pranikah. Namun, beberapa daerah telah mulai menginisiasi program
pemeriksaan HIV bagi calon pengantin sebagai langkah awal dalam upaya
pencegahan HIV/AIDS di tingkat komunitas.

Premarital screening HIV/AIDS memiliki manfaat yang sangat besar
dalam pencegahan penyebaran HIV di masyarakat. Dengan mengetahui
status kesehatan sebelum menikah, pasangan dapat mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk menjaga kesehatan mereka serta
menghindari risiko penularan kepada keturunan mereka(Gilleece et al.,
2019). Centers for Disease Control and Prevention (CDC, 2023) menyatakan
bahwa pemeriksaan HIV sebelum menikah dapat memberikan manfaat yang
signifikan, di antaranya adalah meningkatkan kesadaran pasangan terhadap
HIV/AIDS dan cara pencegahannya, mencegah penularan HIV ke pasangan
dan anak, mengurangi stigma sosial terhadap individu dengan HIV, serta
mendukung program nasional pencegahan HIV/AIDS. Dengan menjalani
premarital screening, pasangan dapat memahami risiko HIV/AIDS dan cara
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pencegahannya, sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang lebih
bijak dalam pernikahan dan kehidupan berkeluarga(WHO, 2022).

Penyuluhan kesehatan memegang peranan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang premarital screening
HIV/AIDS. Dengan memberikan informasi yang akurat dan mudah dipahami,
calon pengantin akan lebih memahami pentingnya pemeriksaan ini dan
bersedia menjalani skrining sebelum menikah(Vitania, 2023). Penyuluhan
dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti seminar, diskusi
kelompok, media sosial, serta konseling individu di fasilitas kesehatan.
Tenaga kesehatan memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi yang
tidak hanya berfokus pada risiko HIV/AIDS, tetapi juga pada cara-cara
pencegahan, manfaat pemeriksaan dini, serta langkah-langkah yang dapat
diambil jika seseorang dinyatakan positif HIV(Rosaria & Fitria, 2021).

Program penyuluhan yang efektif harus mencakup beberapa aspek
penting, antara lain edukasi tentang HIV/AIDS yang memberikan pemahaman
mengenai virus HIV, cara penularan, serta dampaknya terhadap kesehatan;
pentingnya premarital screening dalam perencanaan keluarga; penghapusan
stigma terhadap HIV/AIDS dengan meningkatkan kesadaran masyarakat;
serta akses layanan kesehatan bagi mereka yang ingin menjalani
pemeriksaan. Dengan adanya penyuluhan yang efektif, diharapkan lebih
banyak pasangan memahami pentingnya premarital screening HIV/AIDS dan
bersedia melakukan pemeriksaan sebagai langkah pencegahan(Vitania &
Pratami, 2024).

Rencana program penyuluhan tentang premarital screening HIV/AIDS
didasarkan pada teori promosi kesehatan dan pencegahan penyakit yang
berfokus pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pemeriksaan dini HIV sebelum menikah. Salah satu teori yang mendukung
program ini adalah Health Belief Model (HBM), yang menjelaskan bahwa
individu akan melakukan tindakan pencegahan jika mereka merasa berisiko
terhadap suatu penyakit, memahami manfaat tindakan pencegahan, serta
memiliki akses yang memadai untuk menjalankan tindakan tersebut. Dalam
konteks premarital screening HIV/AIDS, calon pengantin yang memiliki
pemahaman tentang HIV/AIDS, risiko penularan, dan manfaat pemeriksaan
dini akan lebih mungkin bersedia menjalani skrining sebagai langkah
perlindungan terhadap diri sendiri, pasangan, dan keturunan mereka.

Premarital screening HIV/AIDS merupakan bagian dari upaya promotif
dan preventif dalam sistem kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kasus HIV sedini mungkin, sehingga intervensi dapat
dilakukan lebih cepat untuk mengurangi risiko penularan. Program ini juga
berlandaskan pada prinsip kesehatan berbasis komunitas (community-based
health intervention), di mana edukasi dan layanan pemeriksaan dilakukan
secara langsung di masyarakat guna meningkatkan aksesibilitas dan
partisipasi. Dengan adanya dukungan dari tenaga kesehatan, pemuka
masyarakat, serta kebijakan kesehatan yang mendorong premarital
screening sebagai standar layanan pranikah, diharapkan program ini dapat
diadopsi secara lebih luas dan berkelanjutan.

Program penyuluhan tentang premarital screening HIV/AIDS memiliki
signifikansi yang besar dalam upaya pencegahan HIV/AIDS di Indonesia,
khususnya dalam menekan angka penularan melalui jalur seksual dan dari
ibu ke anak. Penyuluhan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat, tetapi juga untuk membentuk sikap positif

4718



(EL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PlPEEs 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2025] HAL 4714-4726

terhadap pemeriksaan HIV sebelum menikah, mengurangi stigma terhadap
individu dengan HIV, serta meningkatkan akses layanan kesehatan bagi calon
pengantin. Dari sisi kontribusi, program ini diharapkan dapat mendorong
lebih banyak pasangan untuk menjalani premarital screening HIV/AIDS
sebagai bagian dari pemeriksaan kesehatan pranikah yang rutin. Dengan
adanya program ini, diharapkan terbentuk masyarakat yang lebih peduli
terhadap kesehatan reproduksi dan pencegahan HIV/AIDS, serta
meningkatnya dukungan dari berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan,
lembaga keagamaan, dan pemerintah dalam mengintegrasikan premarital
screening HIV/AIDS ke dalam kebijakan kesehatan masyarakat.

4. METODE

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan
metode penyuluhan sebagai strategi utama dalam meningkatkan
pemahaman calon pengantin mengenai premarital screening HIV/AIDS.
Penyuluhan dilakukan secara langsung dengan pendekatan interaktif yang
melibatkan ceramah, diskusi, serta sesi tanya jawab untuk memastikan
peserta memahami informasi yang diberikan. Selain itu, metode edukasi
berbasis media seperti leaflet dan video informatif juga digunakan untuk
memperkuat pesan yang disampaikan.

Kegiatan ini melibatkan 8 pasangan vyaitu dari calon pengantin,
pasangan usia subur, serta beberapa anggota keluarga yang turut hadir.
Partisipasi peserta bersifat sukarela dan difasilitasi oleh tenaga kesehatan di
Rumah Bersalin AHBS Papua.

Langkah-langkah pelaksanaan PKM ini dilakukan secara sistematis,
dimulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Tahap pertama, dilakukan
koordinasi dengan pihak Rumah Bersalin AHBS untuk menentukan jadwal
kegiatan, menyiapkan materi penyuluhan, serta mengundang peserta. Tahap
kedua, penyuluhan dilaksanakan dengan memberikan pemaparan tentang
HIV/AIDS, risiko penularan, pentingnya premarital screening, serta langkah-
langkah pencegahan. Peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan
berdiskusi guna memperjelas pemahaman mereka. Tahap ketiga, setelah
sesi penyuluhan, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, peserta yang berminat
menjalani pemeriksaan HIV diberikan informasi mengenai prosedur
pemeriksaan dan fasilitas layanan yang tersedia. Tahap keempat, dilakukan
evaluasi terhadap efektivitas kegiatan dengan menganalisis hasil pre-test
dan post-test serta mengumpulkan umpan balik dari peserta. Hasil evaluasi
ini menjadi dasar untuk meningkatkan efektivitas program di masa
mendatang.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Penyuluhan berlangsung selama dua jam dan diikuti secara aktif
oleh peserta. Sebelum penyuluhan, hasil pre-test menunjukkan bahwa
sebanyak 65% peserta belum memahami pentingnya premarital screening
HIV/AIDS, dan hanya 50% yang memiliki pengetahuan dasar tentang topik
ini. Setelah sesi penyuluhan dan diskusi, terjadi peningkatan pemahaman
yang signifikan, di mana hasil post-test menunjukkan bahwa 88% peserta
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dapat menjawab dengan benar pertanyaan tentang pentingnya premarital
screening HIV/AIDS serta metode pencegahannya. Dari 8 pasangan,
sebanyak 6 pasangan (75%) bersedia menjalani pemeriksaan HIV setelah
mendapatkan edukasi, sementara 2 pasangan lainnya masih merasa ragu
atau memilih untuk menunda pemeriksaan. Dari hasil pemeriksaan yang
dilakukan, tidak ditemukan kasus reaktif HIV di antara peserta yang
diperiksa.

Peserta yang telah menjalani pemeriksaan mendapatkan sesi
konseling lebih lanjut mengenai langkah-langkah pencegahan serta
pentingnya transparansi dengan pasangan sebelum menikah. Beberapa
peserta yang awalnya ragu terhadap premarital screening menyatakan
bahwa mereka merasa lebih yakin setelah mendapatkan informasi yang
jelas dan pendampingan dari tenaga kesehatan.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, calon pengantin diberikan
edukasi mengenai pentingnya pemeriksaan premarital skrining HIV/AIDS
melalui metode ceramah, diskusi interaktif, serta pembagian media
edukasi berupa leaflet. Penyuluhan ini dilakukan di Rumah Bersalin AHBS
dengan melibatkan tenaga kesehatan sebagai fasilitator. Peserta tampak
antusias dan aktif bertanya terkait manfaat serta prosedur pemeriksaan.

Gambar 1. Penyuluhan Premarital Skrining HIV/AIDS kepada Calon
Pengantin di Rumah Bersalin AHBS.

Gambar tersebut memperlihatkan suasana penyuluhan di mana
tenaga kesehatan menyampaikan materi, sementara calon pengantin
mendengarkan dengan seksama. llustrasi ini menegaskan bahwa edukasi
tatap muka masih menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan
pemahaman mengenai HIV/AIDS sebelum memasuki pernikahan.

Setelah sesi penyuluhan, peserta diberikan kesempatan untuk
mengikuti konseling individual maupun pasangan. Dalam konseling ini,
tenaga kesehatan menggali pemahaman calon pengantin, memberikan
kesempatan untuk bertanya lebih spesifik, serta mendiskusikan langkah
pemeriksaan premarital skrining HIV/AIDS yang sesuai dengan kondisi
masing-masing pasangan.
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Gambar 2. Konseling Premarital Skrining HIV/AIDS kepada Calon
Pengantin di Rumah Bersalin AHBS.

Gambar ini menunjukkan suasana konseling tatap muka antara
tenaga kesehatan dengan calon pengantin. Konseling dilaksanakan secara
privat untuk menjaga kerahasiaan, sekaligus memberikan ruang yang
aman bagi calon pengantin dalam mengungkapkan kekhawatiran maupun
pertanyaan terkait pemeriksaan HIV/AIDS sebelum menikah.

Setelah tahap penyuluhan dan konseling, kegiatan dilanjutkan
dengan proses evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk menilai pemahaman
calon pengantin terkait informasi yang telah diberikan, kesiapan dalam
menjalani pemeriksaan premarital skrining HIV/AIDS, serta komitmen
pasangan dalam menjaga kesehatan reproduksi bersama. Evaluasi ini
dilakukan melalui wawancara singkat, tanya jawab, serta pemberian
umpan balik langsung.

Gambar 3. Evaluasi Premarital Skrining HIV/AIDS kepada Calon
Pengantin di Rumah Bersalin AHBS.

Gambar ini menggambarkan proses evaluasi, di mana tenaga

kesehatan menilai respon calon pengantin setelah mengikuti penyuluhan
dan konseling. Evaluasi berfokus pada peningkatan pengetahuan,
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perubahan sikap, serta rencana tindak lanjut pasangan dalam melakukan
pemeriksaan skrining HIV/AIDS secara sukarela dan bertanggung jawab.

b. Pembahasan

Hasil kegiatan penyuluhan premarital screening HIV/AIDS ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan kesadaran calon pengantin terhadap pentingnya
pemeriksaan HIV sebelum menikah. Peningkatan pemahaman dari 50%
menjadi 88% setelah sesi penyuluhan menegaskan bahwa pendekatan
edukatif berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan reproduksi dan pencegahan HIV/AIDS. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2022), yang menunjukkan
bahwa intervensi berbasis penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap individu terhadap tes HIV pranikah, terutama di daerah dengan
tingkat pendidikan kesehatan yang masih rendah.

Selain itu, cakupan pemeriksaan HIV sukarela dalam kegiatan ini
mencapai 75%, yang lebih tinggi dibandingkan cakupan pemeriksaan HIV
pranikah di beberapa wilayah di Indonesia yang masih berkisar 40-50%.
Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi yang diberikan sebelum
pemeriksaan dapat membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan
kesadaran peserta mengenai pentingnya deteksi dini. Studi yang
dilakukan oleh Almoliky et al. (2022) di Kenya juga menemukan bahwa
calon pengantin yang menerima edukasi kesehatan sebelum pemeriksaan
lebih mungkin untuk bersedia menjalani tes HIV dibandingkan dengan
mereka yang tidak mendapatkan informasi terlebih dahulu.

Namun, masih adanya 25% peserta yang menolak
pemeriksaan menunjukkan bahwa terdapat hambatan psikologis dan
sosial yang mempengaruhi keputusan individu untuk melakukan screening
HIV. Beberapa faktor yang menjadi alasan penolakan meliputi stigma
sosial, ketakutan terhadap hasil pemeriksaan, serta kurangnya dukungan
dari pasangan atau keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Rosaria
(2021) menemukan bahwa stigma dan diskriminasi masih menjadi
penghalang utama bagi individu untuk melakukan tes HIV, terutama bagi
perempuan yang khawatir terhadap dampak sosial jika mereka dinyatakan
positif. Oleh karena itu, pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan
tokoh agama, pemimpin masyarakat, serta pasangan calon pengantin
sangat penting untuk meningkatkan penerimaan terhadap premarital
screening HIV/AIDS.

Pendampingan yang diberikan dalam program ini juga memiliki
dampak positif, terutama dalam mengurangi kecemasan terhadap hasil
pemeriksaan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya keterbukaan
dalam hubungan sebelum menikah. Beberapa peserta yang awalnya ragu
untuk melakukan pemeriksaan akhirnya bersedia setelah mendapatkan
konseling lebih lanjut. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan Vitania (2024), menunjukkan bahwa konseling sebelum tes HIV
dapat membantu individu memahami manfaat pemeriksaan dan
meningkatkan kemungkinan mereka untuk menjalani tes secara sukarela.

Premarital screening HIV/AIDS merupakan bagian dari pendekatan
holistik dalam kesehatan reproduksi dan pencegahan penyakit menular
seksual (PMS)(Ahmed & Seid, 2020). WHO merekomendasikan bahwa
pemeriksaan kesehatan pranikah, termasuk tes HIV, sebaiknya menjadi
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bagian dari layanan kesehatan reproduksi yang komprehensif, terutama
di negara-negara dengan prevalensi HIV yang masih tinggi(WHO, 2022).
Indonesia sendiri telah menetapkan premarital screening sebagai salah
satu langkah preventif dalam pengendalian HIV/AIDS, namun
pelaksanaannya masih belum merata di seluruh wilayah. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan premarital screening HIV/AIDS ke dalam
layanan kesehatan primer dan menjadikannya bagian dari prosedur
administrasi pernikahan, seperti yang telah diterapkan di beberapa
negara.

Di beberapa negara, seperti Malaysia dan Iran, premarital screening
HIV/AIDS telah menjadi persyaratan resmi sebelum menikah. Penelitian
yang dilakukan oleh ahmed (2020) di Ethiopia menunjukkan bahwa
kebijakan wajib premarital screening HIV berhasil menurunkan angka
penularan HIV di antara pasangan suami istri sebesar 30% dalam satu
dekade terakhir(Ahmed & Seid, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
regulasi yang jelas serta dukungan dari pemerintah dapat berkontribusi
dalam mengurangi angka kejadian HIV/AIDS dalam keluarga.

Strategi peningkatan cakupan premarital screening HIV/AIDS di
Indonesia dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang terintegrasi
dalam layanan kesehatan dan sosial(Hmood et al., 2024). Salah satu
langkah penting adalah mengintegrasikan premarital screening HIV/AIDS
ke dalam layanan kesehatan reproduksi, sehingga pasangan yang akan
menikah mendapatkan informasi dan pemeriksaan secara menyeluruh di
klinik kesehatan, rumah sakit, atau puskesmas(Nadia et al., 2024). Selain
itu, keterlibatan tokoh agama dan pemimpin komunitas juga sangat
diperlukan untuk meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap
pentingnya pemeriksaan ini(Bagchi et al., 2025). Studi yang dilakukan
oleh Pulerwitz et al. (2019) menunjukkan bahwa program edukasi berbasis
komunitas yang melibatkan tokoh agama dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam tes HIV hingga 50% lebih tinggi dibandingkan
pendekatan medis konvensional.

Selain pendekatan edukasi dan integrasi dalam layanan kesehatan,
kebijakan yang mewajibkan premarital screening HIV/AIDS sebagai syarat
administratif pernikahan juga dapat menjadi solusi dalam menekan angka
penularan HIV(Ahmed et al., 2022). Beberapa negara telah berhasil
menerapkan kebijakan ini, dan jika diadaptasi di Indonesia, langkah ini
dapat memastikan bahwa setiap pasangan memperoleh informasi dan
kesempatan untuk melakukan pemeriksaan sebelum menikah sebagai
upaya pencegahan. Sosialisasi dan kampanye publik juga perlu digalakkan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat premarital
screening HIV/AIDS. Media sosial, seminar kesehatan, serta program
pemerintah dapat dimanfaatkan sebagai sarana efektif untuk
menyebarluaskan informasi dan mendorong lebih banyak pasangan untuk
melakukan pemeriksaan.

Di samping itu, bagi pasangan yang mendapatkan hasil reaktif HIV,
dukungan psikososial menjadi faktor penting dalam membantu mereka
menghadapi diagnosis dan menjalani perawatan yang tepat. Layanan
pendampingan dan konseling perlu diperkuat agar mereka memahami
berbagai opsi yang tersedia, termasuk pengobatan antiretroviral (ARV)
dan strategi pencegahan penularan ke pasangan maupun anak di masa
depan. Dengan pendekatan yang holistik dan berbasis komunitas, cakupan
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premarital screening HIV/AIDS di Indonesia dapat ditingkatkan, sehingga
membantu mengurangi angka penularan HIV dan menciptakan lingkungan
yang lebih sehat bagi pasangan suami istri serta generasi mendatang.

Hasil kegiatan penyuluhan premarital skrining HIV/AIDS
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran calon
pasangan menikah dapat dicapai melalui pendekatan edukasi yang
sistematis dan komunikatif. Namun, penelitian di masa mendatang perlu
diarahkan untuk mengeksplorasi efektivitas metode penyuluhan berbasis
digital, seperti media sosial atau aplikasi kesehatan, yang dapat
menjangkau generasi muda secara lebih luas dan berkelanjutan. Selain
itu, kajian longitudinal juga penting dilakukan untuk menilai sejauh mana
pengetahuan yang diperoleh dalam penyuluhan benar-benar
memengaruhi perilaku pencegahan jangka panjang dan keputusan
pasangan dalam melakukan pemeriksaan skrining. Rekomendasi lain yang
perlu diperhatikan adalah kolaborasi lintas sektor, baik dengan lembaga
keagamaan, sekolah pranikah, maupun fasilitas kesehatan, sehingga
skrining premarital HIV/AIDS tidak hanya bersifat informatif tetapi juga
menjadi bagian dari kebijakan kesehatan reproduksi yang komprehensif.
Dengan langkah ini diharapkan program serupa dapat berkontribusi pada
pencegahan penularan HIV sejak dini, sekaligus memperkuat ketahanan
keluarga dan kesehatan masyarakat di masa depan.

6. KESIMPULAN

Penyuluhan tentang premarital screening HIV/AIDS memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat,
khususnya bagi pasangan yang akan menikah, mengenai pentingnya deteksi
dini HIV sebagai langkah pencegahan penularan. Berdasarkan hasil kegiatan
ini, dapat disimpulkan bahwa edukasi yang tepat dan integrasi pemeriksaan
HIV dalam layanan kesehatan reproduksi dapat meningkatkan partisipasi
pasangan dalam melakukan screening sebelum menikah.

Strategi yang efektif dalam meningkatkan cakupan premarital
screening HIV/AIDS meliputi integrasi layanan pemeriksaan dalam sistem
kesehatan, keterlibatan tokoh agama dan pemimpin komunitas dalam
kampanye edukasi, serta dukungan kebijakan yang mewajibkan screening
sebagai bagian dari persyaratan administratif pernikahan. Selain itu,
kampanye publik yang lebih luas melalui media sosial dan program
pemerintah juga berperan dalam meningkatkan kesadaran dan mengurangi
stigma terhadap HIV/AIDS.
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